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Abstrak 
Sastra sebagai pelajaran di sekolah merupakan materi yang memiliki peranan penting untuk 
memicu kreativitas peserta didik. Penyebabnya adalah sastra memiliki sisi kemanusiaan 
yang dapat menambahwawasan dan pengetahuan bagi pembaca. Secara mekanisme, 
pengajaran sastra di sekolah dapat mencapai tiga pokok kemampuan belajar, yaitu pada 
kemampuan afektif, kemampuan kognitif, dan kemampuan psikomotorik. 
Kemampuanafektif adalah kemampuan dasar manusia yang berkaitan dengan emosional 
seseorang. Kemampuan kognitif adalah kemampuan yang dimiliki oleh manusia 
berdasarkan pikiran. Kemampuan psikomotorik adalah kemampuan mengatur sisi kejiwaan 
untuk bertahan terhadap berbagai persoalan. Pelaksanaannya, pembelajaran sastra dan 
bahasa dilaksanakan secara terintegrasi. Kegiatan pembelajaran BI di kelas, siswa harus 
dilatih lebih banyak menggunakan bahasa untuk berkomunikasi, bukan dituntut lebih 
banyak untuk menguasai tentang bahasa. Tetapi pengajaran sastra, bertujuan meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menikmati, menghayati, dan memahami karya sastra untuk 
penunjang pada apresiasi. 
Kata Kunci: Pengajaran, bahasa 
Abstract 
Literature as a lesson in school is material that has an important role to trigger the creativity 
of students. The reason is that literature has a human side that can add insight and 
knowledge to readers. Mechanically, the teaching of literature in schools can achieve three 
main learning abilities, namely affective abilities, cognitive abilities, and psychomotor 
abilities. Ability is a basic human ability that is related to one's emotions. Cognitive 
abilities are abilities possessed by humans based on thought. Psychomotor ability is the 
ability to manage the psychological side to survive various problems. The implementation, 
literature and language learning is carried out in an integrated manner. BI learning activities 
in the classroom, students must be trained to use more language to communicate, rather 
than being required to learn more about language. While the teaching of literature, is 
intended to improve the ability of students to enjoy, appreciate, and understand literature. 
Knowledge of literature is only a support in appreciating. 
Keywords: Teaching, language 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan pada dasarnya tidak 
dapat dipisahkan dalam kehidupan 
manusia. Karena dengan adanya 
pendidikan manusia akan mendapatkan 
ilmu pengetahuan. Pendidikan merupakan 
salah satu hal yang paling penting dalam 
segi pengetahuan bangsa Indonesia untuk 
menciptakan insan yang berilmu dan 
berwawasan sehingga meningkatkan 
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kualitas sumber daya manusia yang 
cerdas. Selaras dengan “Pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana dengan 
tujuan untuk mewujudkan suasana belajar 
dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif  untuk mengembangkan 
potensi pada dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan, masyarakat, bangsa dan 
negara”. Membentuk karakter seseorang 
anak ialah dimulai sejak anak usia dini 
(pendidikan dasar) baik di sekolah umum 
maupun di lembaga yayasan seperti pada 
pendidikan madrasah, (Ihsan, 2019) 
Pendidikan sebagai gejala perilaku 
dan upaya manusia untuk memenuhi 
kebutuhan dasar primer bertahan hidup, 
bagian kegiatan untuk meningkatkan 
kehidupan agar lebih bermakna atau 
bernilai. Pendidikan menjadi modal 
utama untuk individu agar dapat 
mengembangkan dirinya menjadi insan 
yang bersikap yang memiliki akhlak 
mulia, berketerampilan dan 
berpengetahuan sesuai dengan apa yang 
diperlukan untuk dirinya, untuk 
masyarakat, untuk bangsa dan negara. 
Pendidikan sebagai usaha yang dijalankan 
oleh seseorang maupun kelompok orang 
agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat hidup yang lebih tinggi (Sukardjo 
dan Ukim, 2012). 
Sastra sebagai pelajaran di sekolah 
merupakan materi yang memiliki peranan 
penting untuk memicu kreativitas peserta 
didik. Penyebabnya adalah sastra 
memiliki sisi kemanusiaan yang dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi pembaca.Secara mekanisme, 
pengajaran sastra di sekolah dapat 
mencapai tiga pokok kemampuan belajar, 
yaitu pada kemampuan afektif, 
kemampuan kognitif, dan kemampuan 
psikomotorik. Kemampuan afektif adalah 
kemampuan dasar manusia yang 
berkaitan dengan emosional seseorang. 
Kemampuan kognitif adalah kemampuan 
yang dimiliki oleh manusia berdasarkan 
pikiran. Kemampuan psikomotorik adalah 
kemampuan mengatur sisi kejiwaan untuk 
bertahan terhadap berbagai persoalan. 
Ketiga kemampuan tersebut secara 
serempak dapat ditemukan dalam 
pengajaran sastra. 
Akan tetapi, dalam praktiknya 
sastra lebih mengarah pada kemampuan 
pengembangan diri untuk berinteraksi 
langsung dengan dinamika kehidupan. E. 
Mulyasa menjelaskan, kegiatan 
pengembangandiri dilakukan melalui 
kegiatan pelayanan konseling yang 
berkenaan dengan masalah diri pribadi 
dankehidupan sosial, belajar, dan 
pembentukan karir peserta didik. Burhan 
Nurgiyantoro mengatakansastra sebagai 
karya seni tidak semata-mata hanya 
berurusan dengan bahasa saja, melainkan 
juga unsur-unsursastra yang lain, yang tak 
kalah pentingnya. Sastra tidak hanya 
tersusun oleh bahasa yang 
membentukarti. Sastra juga tersusun oleh 
fenomena kehidupan yang membutuhkan 
perenungan. Dalam halini, bahasa hanya 
sebagai “pakaian” dan isinya terletak 
pada fenomena kehidupan yang 
terangkum dalam dunia bahasa (Burhan, 
2001). 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini adalah penelitian 
kepustakaan atau library research. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji teks, buku-buku dan naskah 
publikasi mengenai kompetensi 
bahasa. Kajian ini diambil dari naskah-
naskah kepustakaan yang relevan 
dengan topik penelitian yaitu berkaitan 
dengan topik yang dibahas. Sumber 
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data yang digunakan adalah data-data 
hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
Langkah-langkah yang dilakukan 
diantaranya pengumpulan data 
pustaka, membaca, mencatat, serta 
membandingkan literatur untuk 
kemudian diolah dan menghasilkan 
kesimpulan. Data yang digunakan 
merupakan data skunder berasal dari 
teksbook, jurnal, article ilmiah dan 
literature review yang berisikan 
tentang konsep yang sedang dikaji. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analisis kebutuhan yang nantinya 
digunakan sebagai dasar faktor 
personaliti dalam pembelajaran bahasa. 
 
Pengertian Sastra Anak 
Sastra anak-anak menempatkan anak-
anak sebagai fokusnya. Ada yang 
mengartikan bahwa, sastra anak-anak itu 
adalah semua buku yang dibaca dan yang 
dinikmati oleh anak-anak.Pengertian 
sastra anak-anak sebenarnya tidak terlalu 
berbeda dengan sastra orang dewasa. 
Keduanya sama-sama berada pada 
wilayah sastra yang mencakup kehidupan 
dengan segala perasaan, pikiran, dan 
wawasan kehidupan, yang berbeda hanya 
fokusnya saja. 
Sastra anak-anak bukan hanya karya 
yang dibuat oleh anak-anak, bukan 
dibatasi oleh siapa pengarangnya, 
melainkan untuk siapa karya itu 
diciptakan. Dengan demikian sastra anak-
anak boleh saja hasil karya orang dewasa, 
tetapi berisikan cerita yang 
mencerminkan perasaan anak-anak, 
pengalaman anak-anak, serta dapat 
dipahami dan dinikmati oleh anak-anak 
sesuai dengan pengetahuan anak-anak. 
Bacaan seperti itulah yang harus 
disediakan dalam bahan pembelajaran 
bahasa di Sekolah Dasar. 
Tujuan Pengajaran Sastra di sekolah 
Di sekolah dasar pembelajaran 
bahasa dan sastra lebih diarahkan kepada 
kompetensi siswa untuk berbahasa dan 
berapresiasi sastra. Pelaksanaannya, 
pembelajaran sastra dan bahasa 
dilaksanakan secara terintegrasi. Kegiatan 
pembelajaran BI di kelas, siswa harus 
dilatih lebih banyak menggunakan bahasa 
untuk berkomunikasi, bukan dituntut 
lebih banyak untuk menguasai tentang 
bahasa. Sedangkan pengajaran sastra, 
difokuskan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menikmati, 
menghayati, dan memahami karya sastra. 
Pengetahuan  sastra hanya sebagai 
penunjang dalam mengapresiasi. 
Dari pernyataan-pernyataan tujuan 
pembelajaran sastra tersebut dapat dilihat 
bahwa kegiatan apresiasi menjadi tujuan 
utama, sedangkan perangkat pengetahuan 
sastra diperlukan untuk menunjang 
terwujudnya apresiasi dan pembelajaran 
bahasa secara umum. Dengan demikian 
yang harus terjadi dalam pembelajaran 
sastra ialah kegiatan apresiasi sastra 
bukan hanya sekedar pengetahuan teori 
sastra. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Huck dkk. (1987) bahwa 
pembelajaran sastra disekolah dasar  
memberi pengalaman pada murid 
yangakan berkontribusi pada empat 
tujuan diantaranya Menumbuhkan 
kesenangan pada buku, menginterpretasi 
bacaan sastra, mengembangkan kesadaran 
bersastra, dan mengembangkan apresiasi. 
Menumbuhkan Kesenangan terhadap 
Buku 
Salah satu tujuan utama 
pembelajaran sastra di SD ialah memberi 
kesempatan kepada anak untuk 
memperoleh pengalaman dari bacaan, 
serta masuk dan terlibat di dalam suatu 
buku. Pembelajaran sastra  membuat anak 
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senang membaca, membolak-balik buku, 
dan gemar mencari bacaan.  
Salah satu cara terbaik  membuat 
siswa tertarik kepada buku menurut Huck 
tahun 1987  memberi siswa lingkungan 
yang kaya dengan buku-buku yang baik. 
Beri mereka waktu untuk membaca atau 
secara teratur guru membacakan buku 
untuk mereka. Memperkenalkan  pada 
mereka berbagai ragam bacaan prosa dan 
puisi, realisme dan fantasi, fiksi historis 
dan kontemporer, tradisional dan modern. 
Beri mereka waktu untuk membicarakan 
buku-buku, menceritakan buku itu satu 
sama lain dan menginterpretasikannya 
melalui berbagai macam aktivitas respons 
kreatif. Satu hal yang penting dan 
disarankan oleh Huck siswa harus diberi 
kesempatan untuk mengamati orang 
dewasa menikmati buku. Dengan 
kegiatan yang menarik minat siswa akan 
memperoleh kesenangan.  
Dengan demikian langkah pertama 
dalam pembelajaran sastra di sekolah 
dasar menemukan kesenangan kepada 
buku. Hal ini hendaknya dijadikan tujuan 
utama pembelajaran bahasa dan sastra di 
sekolah dasar dan hendaknya tidak 
dilakukan secara tergesa-gesa atau 
dengan jalan pintas.Kesenangan kepada 
buku hanya muncul melalui pengalaman 
yang panjang, dan perlu latihan membaca 
yang terus secara berkala. 
Menginterpretasi Bacaan Sastra 
Untuk membuat siswa tertarik 
kepada buku, siswa perlu membaca buku. 
Siswa perlu memiliki kesempatan untuk 
mendapatkan pengalaman yang 
mendalam terhadap buku. Guru dan siswa  
membicarakan tentang makna pribadi 
yang mungkin terdapat suatu cerita untuk 
kehidupannya sendiri. Anak kelas lima 
danenam mungkin telah merefleksikan 
perbandingan antara kejadian-kejadian 
yang ada pada cerita atau kaitan cerita 
dengan kehidupannya secara nyata (Huck, 
1987). Ketika siswa mulai membahas 
penyebab perilaku tertentu pada cerita, 
mereka bisa mengembangkan wawasan 
lebih banyak kepada orang lain. Ketika 
siswa menghubungkan apa yang dibaca 
sesuai dengan latar belakang 
pengalamannya, mereka menggabungkan 
makna cerita itu.  
Membantu siswa menghubungkan 
bacaan dengan cara mengidentifikasi para 
pelaku yang ada pada cerita. Hal itu dapat 
dilakukan dengan mendramatisasikan 
adegan tertentu yang ada pada buku 
cerita. Kegiatan dramatisasi adegan cerita 
selain menguatkan pemahaman pada 
cerita juga akan melatih mereka 
bersosialisasi. Kelompok anak  
kemungkinan menulis essay, jurnal, surat 
yang berkaitan dengan tokoh utama atau 
tokoh yang lainnya yang terdapat di 
dalam cerita. Semua aktivitas tersebut 
akan menambah interpretasi murid 
terhadap cerita dan memperdalam 
tanggapan pada bacaan. 
Mengembangkan Kesadaran Bersastra 
Para siswa-siswi yang masih  di 
sekolah dasar juga harus diajak mulai 
mengembangkan kesadaran pada sastra. 
Tak dapat dipungkiri bahwa pemahaman 
literer meningkatkan kenikmatan anak 
terhadap bacaan (Huck, 1987). Ada 
beberapa usia anak 7 dan 8 tahun yang 
sangat senang menemukan varian yang 
berbeda mengenai Cinderella, seperti 
mereka  senang membandingkan berbagai 
awal dan akhir cerita rakyat dan  suka 
menulis sendiri kisahnya. Jelasnya 
kesenangan seperti ini berasal dari 
pengetahuan tentang cerita rakyat. 
Anak-anak harus  diarahkan 
menemukan elemen-elemen sastra secara 
berangsur-angsur karena elemen-elemen 
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itu memberikan bekal kepada siswa 
dalam pemahaman makna cerita atau 
puisi. Dengan ini guru harus menguasai 
pengetahuan tentang bentuk cerita, 
elemen cerita dan pengetahuan tentang 
pengarang. 
Selama siswa berada di sekolah 
dasar mereka mengembangkan 
pemahaman bentuk sastra yang berasal 
dari berbagai aliran sedikit demi sedikit. 
Mereka sudah dapat membedakan bentuk 
prosa, puisi, fiksi dan nonfiksi, antara 
realisme dan fantasi, tetapi tidak dengan 
istilah tersebut. Mungkin cara mereka 
memahami hanya akan bercerita kepada 
gurunya bahwa buku Dewi Nawangwulan 
itu memuat suatu cerita, atau Bawang 
Putih itu ceritanya mirip Cinderella yang 
telah dibacanya. Hal ini langkah awal 
yang baik dalam mengembangkan 
pemahaman tentang bentuk sastra. 
Mengembangkan Apresiasi 
Sasaran jangka panjang pengajaran 
sastra di sekolah dasar adalah 
mengembangkan kesukaan membaca 
karya sastra yang bermutu. Menurut 
James Britton (dalam Huck tahun 1987) 
menyatakan bahwa dalam pengajaran 
sastra, "siswa harus membaca  buku 
dengan kepuasan yang tinggi".  
Menurut Margaret Early dalam 
Huck tahun 1987 ada tiga tahapan dalam 
urutan perkembangan dalam pertumbuhan 
apresiasi (1) apresiasi kenikmatan yang 
tidak sadar (2) apresiasi yang masih ragu-
ragu atau berada antara tahap kesatu dan 
ketiga, dan (3) kegembiraan secara sadar. 
Tahap pertama sama dengan gagasan 
menumbuhkan kesenangan terhadap 
bacaan, sehingga menjadi terlibat di 
dalamnya guru dan siswa  sama-sama 
membacakannya untuk mendapatkan 
kesenangan. Pembaca pada tahap kedua 
tertarik tidak hanya pada alur cerita. 
Pembaca pada tahap ini mulai bertanya 
tentang apa yang terjadi pada suatu cerita 
dan mendalami isi cerita untuk 
mendapatkan makna lebih dalam. 
Pembaca menikmati dan mengeksplorasi 
cerita untuk melihat bagaimana 
pengarang, penyair, atau seniman 
memperkuat makna dengan teks itu. 
Tahap ketiga, tahap pembaca yang sudah 
matang dan menemukan kegembiraan 
dalam banyak jenis bacaan dari banyak 
periode waktu, memberikan penghargaan 
pada aliran dan pengarangnya, dan 
memberikan tanggapan kritis sehingga 
mendapatkan kegembiraannya secara 
sadar.  
Belajar bahasa dengan 
menggunakan karya sastra tidak saja 
ditujukan untuk kemahiran berbahasa 
tetapi juga mendapat nilai dampak 
pengiring. Karya sastra menjanjikan 
sesuatu bagi pembacanya yaitu nilai yang 
terkandung di dalamnya. Demikian juga 
sastra anak-anak, sebagai hasil karya seni 
mengandung nilai-nilai yang harus 
sampai kepada anak-anak sebagai 
pembacanya. Huck (1987) berpendapat 
bahwa sastra anak-anak sarat dengan 
nilai, baik nilai personal maupun nilai 
pendidikan.  
Nilai personal, yang dimaksud oleh 
Huck (1987) di antaranya : (1) 
memberikan kesenangan dan kenikmatan, 
(2) mengembangkan imajinasi, (3) 
memberikan pengalaman yang benar-
benar dapat dihayati (vicarious 
experience), (4) mengembangkan 
pandangan ke arah perilaku manusia, (5) 
menyuguhkan pengalaman- pengalaman 
yang bersifat universal. Sedangkan nilai 
pendidikan yang dapat diserap anak-anak 
dari karya sastra, (1) membantu 
perkembangan bahasa, (2) 
mengembangkan kemampuan 
membaca,(3) mengembangkan kepekaan 
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terhadap cerita,(4) meningkatkan 
kelancaran membaca, dan (5) 
meningkatkan kemampuan menulis.  
Selain nilai intrinsik (telah 
diuraikan di atas) sastra anak-anak juga 
bernilai ekstrinsik, yang bermanfaat untuk 
perkembangan anak-anak. Bagi anak-
anak usia MI/SD yang berada pada tahap 
perkembangan yang sangat pesat, sastra 
anak-anak dapat memberi sumbangan 
positif untuk proses perkembangannya. 
Melalui pergaulannya dengan sastra, 
paling tidak anak akan memperoleh nilai 
perkembangan dirinya (1) perkembangan 
bahasa (2) perkembangan kognitif (3) 
perkembangan kepribadian (4) 
perkembangan sosial (5) perkembangan 
fisik (6) perkembangan moral,dan (7) 
pertumbuhan konsep pada cerita (Norton, 
1988).  
Nilai pendidikan yang dapat diserap 
anak-anak dari bacaan sastra (1) 
membantu perkembangan bahasa, (2) 
mengembangkan kemampuan membaca, 
(3) mengembangkan kepekaan terhadap 
cerita, (4) meningkatkan kelancaran 
membaca, dan (5) meningkatkan 
kemampuan menulis.  
Sastra anak-anak yang baik akan 
membuahkan pengalaman-pengalaman 
estetik bagi anak-anak. Penggunaan 
bahasa imajinatif dapat menghasilkan 
tanggapan-tanggapan intelektual dan 
emosional. Anak-anak akan merasakan 
bagaimana rasanya memikul penderitaan, 
mengambil resiko, menikmati perasaan 
mengenai prestasi dan akan merasakan 
bahwa mereka merupakan bagiandari 
keseluruhan umat manusia. Anak-anak 
akan ditantang memimpikan berbagai 
mimpi, merenungkan dan mengemukakan 
berbagai masalah mengenai dirinya 
(Rothlein, 1991). 
Manfaat pengajaran sastra 
Lewat karya sastra, kognisi siswa 
juga dapat dikembangkan. Sastra sudah 
barang tentu menghadirkan keterlibatan 
orang dengan unsur kognisi, sebab 
beberapa unsur cerita-plot misalnya, yang 
dibangun berdasarkan kejadian-kejadian 
dalam sebuah hubungan sebab-akibat- 
tidak bisa tidak akan melibatkan kegiatan 
berkognisi. Dengan demikian sastra anak-
anak sebenarnya berpotensi untuk 
mengembangkan kognisi anak-anak. 
Sastra anak-anak (sastra lisan) 
sudah sejak lama dimanfaatkan untuk 
menanamkan nilai-nilai etik oleh orang 
tua. Tradisi bercerita, di samping 
berhubungan dengan kehangatan 
hubungan orang tua dan anak, juga 
berfungsi sebagai media pewaris nilai-
nilai yang akan mengisi dan membangun 
kepribadian anak.  
Bagi anak-anak, sastra bermanfaat 
untuk melatih perkembangan pribadinya. 
Cerita akan mengisi ruang imajinasi dan 
pengalaman batin anak, sehingga mereka 
tergerak untuk menyatakan berbagai 
emosinya, mengekspresikan empatinya 
kapada orang lain, serta mengembangkan 
berbagai perasaan harga diri semua itu 
merupakan curahan kepribadian . 
Berbagai pengalaman dari cerita yang 
dibacanya anak-anak memperoleh cara 
mengendalikan emosi. Dalam perjuangan 
emosi yang demikian, sering kali mereka 
mengalami pengalaman traumatik yang 
mengguncangkan jiwanya. Lewat sastra 
anak-anak, yang kaya akan permasalahan 
dan konflik, mereka akan dibiasakan 
untuk memecahkan masalah dan 
mengatasi emosinya (Norton, 1988).  
Manusia adalah mahluk sosial, yang 
hidup bermasyarakat. Oleh karena itu 
perlu sosialisasi. Sosialisasi mengacu 
pada suatu proses yang digunakan oleh 
anak-anak untuk memperoleh prilaku, 
norma-norma, dan motivasi yang selalu 
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dipantau oleh keluarga dan budaya 
mereka. Anak dikatakan bersosialisasi 
apabila mereka mempelajari nilai-nilai 
dan tata cara kelompok yang dapat 
menjadikan dirinya berfungsi dan 
diterima dalam kelompok. Di dalam 
sosialisasi anak-anak dituntut untuk 
memelihara hubungan-hubungan dengan 
pihak lain, sehingga perlu menggunakan 
kontrol prilaku (Tarigan, 1994).  
Anak-anak dituntut untuk 
mengembangkan perasaan-perasaan dan 
pandangan yang dimiliki orang lain. 
Semua itu dapat diperoleh dari 
pengalamannya membaca karya sastra. 
Lewat sastra anak-anak akan mampu 
memahami peranan-peranan yang 
dimainkan pelaku dalam cerita. Salah satu 
contoh karya Mark Twain Petualangan 
Tom Sawyer, menjadi populer dan 
terkenal karena mengisahkan petualangan 
yang dipandang baik dalam pembentukan 
nilai sosial (Huck,1987).  
Manfaat sastra anak-anak dalam 
pembelajaran dan pengembangan bahasa 
anak-anak sangat banyak. May (1990) 
mengemukakan pendapatnya bahwa 
karya sastra dapat memberi kontribusi 
dalam pembelajaran, yaitu (1) sebagai 
alternatif sumber belajar, (2) 
mengembangkan/melayani perbedaan 
individu, (3) memberi kesempatan untuk 
pengembangan diri (emosi dan konsep), 
(4) memberi dorongan untuk berlatih 
membaca secara interaktif, (5) 
memperkaya bidang kurikulum yang lain 
(other curriculum areas), (6) menjadi 
model dan inspirasi untuk menulis, (7) 
memberi pengalaman estetis, (8) memberi 
kesempatan untuk menghayati cara-cara 
bersosial dengan yang lain, (9) memberi 
kesadaran untuk bertanggung jawab 
secara etis . 
Penelitian longitudinal yang 
dilakukan Mills di kelas empat selama 
empat tahun, memperlihatkan hasil bahwa 
anak-anak yang membaca atau menyimak 
dan kemudian mendiskusikannya, 
hasilnya sangat tinggi dibandingkan 
kelompok kontrol, terutama dalam 
menulis bebas (Huck, 1987: 14).  
Barbara Echoff (dalam Huck, 1987: 
14) menemukan bahwa bacaan 
memberikan model pada waktu anak 
tersebut menulis. Hasil penelitiannya 
memperlihatkan bahwa tulisan anak-anak 
merupakan refleksi dari ciri dan gaya teks 
yang telah dibacanya.  
Thorndike meneliti anak-anak yang 
membaca keras di 15 negara. Hasilnya, 
buku-buku yang dibacakan pada anak-
anak merupakan faktor penting untuk 
anak sebagai bekal dalam belajar 
membaca dan menggerakkan minat untuk 
membaca.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Hepler (dalam Rofiudin dan Zuhdi, 1998: 
96) hasilnya ia menemukan perilaku 
membaca siswa dalam program 
membaca. Siswa yang menggunakan 
sastra anak sebagai sumber belajar di 
kelas V dan VI selama satu tahun, 
menghasilkan temuan bahwa anak-anak 
tersebut membaca sekitar 45 buku per 
anak dalam satu tahun dengan rentangan 
22- 122 buku. Temuan tersebut lebih baik 
dibandingkan dengan program membaca 
yang hanya menggunakan buku paket, 
yang hanya membaca buku tidak lebih 
dari 10 buku per tahun per anak (Gani, 
1988). 
Faktor yang mempengaruhi pengajaran 
sastra 
Dalam kegiatan pengajaran, antara 
komponen tujuan, bahan yang diajarkan, 
dan penilaian terhadap hasil kegiatan 
pembelajaran berkaitan erat.Sastra 
sebagai pelajaran di sekolah 
membutuhkan ketigaunsur di atas saling 
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berkaitan erat dan memiliki kejelasan. 
Hal ini mengingat sastra diwacanakan 
sebagaibidang yang tidak jelas dan terlalu 
bebas. Mitos ini bersumber pada beberapa 
orang yang menjadi sastrawan dengan 
penampilan yang gondrong, pakaian 
compang-camping, kumal, dan 
sebagainya, meskipun secara 
eksistensinya sastrawan dinilai dari karya, 
bukan dari penampilan. Dengan adanya 
tujuan yang jelas, pengajaran sastra akan 
lebih terkonsentrasi padamateri yang 
telah disiapkan untuk mencapai 
kemampuan afektif, kognitif, atau 
psikomotorik (Burhan, 2001).Secara 
praktis, penulis mengamati bahwa hal-hal 
yang berpengaruh terhadap pengajaran 
sastra disekolah ada empat faktor, sebagai 
berikut: 
Faktor Kurikulum 
Dengan adanya kurikulum yang 
berganti-ganti telah menyebabkan guru 
dalam menerapkan kurikulum di sekolah 
menjadi bingung. Sejauh ini, pemerintah 
sudah melakukan pembaruan kurikulum 
sebanyak enam kali. Dari kurikulum 1994 
diganti dengan kurikulum 1995, setelah 
itu diganti dengan kurikulum 1997 dan 
1999. Pada tahun 2004, pemerintah 
mengganti kurikulum yang lama dengan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). 
Tidak lama kemudian, hanya dalam 
selang waktu dua tahun,pada tahun 2006, 
pemerintah mengadakan pembaruan lagi, 
yaitu dengam mengganti KBK menjadi 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP).  
Dalam pemberdayaannya, sekolah 
memiliki hak otonomi yang lebih besar 
atas pelaksanaan pendidikan. Pihak 
sekolah harus mewujudkan sikap tanggap 
dari pemerintah terhadap tuntutan 
masyarakat yang berupa sarana 
peningkatan kualitas, efisiensi, dan 
pemerataan pendidikan.Akan tetapi, dari 
gagasan yang sangat baik dalam KTSP 
tersebut, tidak semua sekolah 
menjalankan dengan baik. Pihak sekolah 
merasa belum siap menghadapi 
kurikulum baru. Beberapa sekolah masih 
beradaptasi dengan kurikulum baru ini. 
Dalam hal ini, pengajaran sastra di 
sekolah haruslah merujuk pada konteks 
realitas di masyarakat sekitar sehingga 
tidak menjenuhkan. Pembelajaran dan 
pengajaran kontekstual melibatkan para 
siswadalam aktivitas penting yang 
membantu mereka mengaitkan pelajaran 
akademis dengan konteks kehidupan 
nyata yang mereka hadapi (Elain, 2007). 
Faktor Guru 
Guru adalah orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan kepada 
anak didik Dalam kurikulum lama, 
gurumemiliki peran sebagai pengajar dan 
pemateri. Guru memberikan materi secara 
penuh dengan berbagai metode yang telah 
dimilikinya. Dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, guru memiliki peran 
sebagai fasilitator atas berjalannya proses 
belajar-mengajar di sekolah. Untuk 
menjadi fasilitator yang baik, guru harus 
mengetahui tujuan pembelajaran dan 
karakteristik siswa di sekolah sehingga 
pada akhirnya seorang guru juga mampu 
menjadi motivator yang baik. 
Cara guru mengetahui bagian dari 
tujuan pembelajaran yang belum dicapai 
oleh siswa secara individual adalah 
dengan cara mengetahui karakteristik 
siswa. Hal itu dikarenakan karakteristik 
siswa merupakan variabel dalam proses 
pembelajaran. Di sini, guru diharuskan 
selektif dan kritis terhadap fenomena 
yang terjadi di kelas dengan baik.Akan 
tetapi, untuk memahami karakteristik 
siswa sangatlah rumit karena terkait 
dengan bakat, minat, motivasi belajar, 
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kemampuan berfikir, dan kemampuan 
awal yang dimiliki oleh siswa tersebut. 
Karakteristik siswa juga dapat meliputi 
latar belakang keluarga, keadaan sosial 
ekonomi, usia,kegemaran pengetahuan 
(E. Mulyana, 2007). 
Faktor Anak Didik 
Anak didik adalah setiap orang 
yang menerima pengaruh dari seseorang 
atau sekelompok orangyang menjalankan 
kegiatan pendidikan. Dalam hal ini, anak 
didik sebagai manusia yang 
membutuhkan pendidikan untuk 
dibimbing dan dibina menjadi insan yang 
lebih baik. Pembinaan tersebut 
melaluisebuah proses, melalui 
pembenahan pengalaman, dan latihan 
untuk menghadapi kehidupan. 
Siswa sekarang tidak menyukai 
sastra karena menulis dan mengapresiasi 
sastra dianggap hanya pekerjaan orang 
pengangguran. Fenomena ini dapat dilihat 
pada puisi, cerpen, dan novel yang 
dianggap sebagai pencurahan perasaan 
saja.Siswa sekarang ternyata lebih 
cenderung mempelajari ilmu pasti yang 
mengarah pada olimpiade.Selama ini 
jarang sekali (mungkin belum ada) 
olimpiade bidang sastra. Adanya hanya 
lomba penulisan sastra yang lenyap 
setelah lomba itu selesai. Padahal, 
kepenulisan sastra membutuhkan 
ketelatenan. Oleh karenanya, dalam diri 
siswa tidak terbentuk sifat kritis untuk 
menulis karya sastra (Saiman, 2008). 
Faktor Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana menjadi 
bagian penting untuk menunjang 
pembelajaran sastra. Dengan adanya 
sarana dan prasarana yang memadai akan 
memudahkan proses belajar.  
Berdasarkan pengamatan penulis, 
tidak semua sekolah memiliki 
perpustakaan yang memadai. Dalam 
tulisan “Kreativitas Novel Bekas” di 
Majalah Horison, Mardi Luhung 
mengajak siswanya untuk mengumpulkan 
uang Rp 15.000,- per anak untuk membeli 
novel bekas. “Dari uang yang tak 
seberapa aku mengajak mereka ke pasar 
loak di kota. Dan mengajarkan ke mereka 
membeli novel bekas. Dan tiap anak, 
harus membeli dengan judul yang 
berbeda-beda. Dan karena jumlah anak 
didikku di kelas sekitar 40 anak, maka 
kami pun mendapatkan sekitar 40 judul 
novel yang berbeda. Dan 40 novel itu aku 
bawa ke kelas. Tentu saja, karena novel 
itu bekas, pasti ada yang robek, tercoret, 
atau ada stempelnya. Tapi itu tak 
mengapa, sebab lewat kondisi yang bekas 
itu, aku dapat memberi pengajaran pada 
mereka, bahwa yang terpenting dari 
sebuah buku, bukanlah baru atau tidak, 
melainkan isinya (Mardi, 2008). 
SIMPULAN 
Peningkatan pembelajaran sastra 
dapat melalui penelitian pengajaran 
sastra. Disadari atau tidak, penelitian 
pengajaran sastra sangat penting untuk 
meningkatkan pengajaran dan sekaligus 
mengembangkan sastra. 
Menurut pengamatan penulis, 
penelitian mengenai pembelajaran sastra 
di sekolah masih sangat minim. Penelitian 
yang dilakukan selama ini lebih mengarah 
pada penelitian terhadap teks sastra. 
Dengan adanya penelitian pembelajaran 
sastra di sekolah akan dapat diketahui 
mengenai indikasi secara rinci sekaligus 
sebab-sebab sastra Indonesia tidak 
berkembang. Melalui penelitian tersebut 
diharapkan dapat terselesaikan 
permasalahan-permasalahan yang selama 
ini terpendam. Banyak faktoryang 
menjadi pemicunya, misalnya guru 
kurang terampil mengontekstualisasikan 
Jurnal Ilmiah Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  
Vol. 7, No. (1) Mei 2021 
 
Halaman 92 
ISSN (Print) 2442-787X. ISSN (Online) 2579-8979 
 
 
materi pelajaran, kurangnya minat belajar 
siswa, atau faktor lingkungan yang tak 
pernah mengenal dunia sastra. 
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